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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Media Gambar
Media gambar adalah media paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai karikatur dari pada tulisan, apalagi jika karikatur dibuat disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Alat peraga dapat memberikan gagasan dan dorongan kepada guru dalam mengajar siswa sehingga tidak tergantung pada karikatur dalam buku teks tetapi lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para murid menjadi senang belajar Bahasa Indonesia. Menurut Hambalik (2005:95) media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip dan proyektor. Sedangkan menurut Sadiman (2007:29) media gambar adalah media yang paling umum dipakai yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana saja. Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Soelarko (2003:26) bahwa media gambar adalah peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukuran terhadap lingkungan. 
Ada berbagai macam yang alat peraga visual yang secara efektif dapat digunakan oleh para guru di dalam kelas. Guru harus menggunakan beberapa alat peraga visual dalam pembelajaran untuk memudahkan mengajar. Sebagian dari alat peraga visual yang  dapat digunakan adalah gambar-gambar, tabel, poster, kartun, dan benda nyata. Gambar berwarna-warni dapat membuat murid dalam belajar menulis karangan deskriftip menjadi semangat. Gambar ini dapat menerjemahkan kosep abstrak menjadi lebih realis dan berwujud sehingga murid tidak hanya dapat membayangkan saja. Dengan mengambil gambar-gambar dari surat kabar, majalah dan kalender tentu tidak membutuhkan biaya mahal. Disamping itu, suasana pembelajaran menjadi semakin menyenangkan. Ini dapat dilakukan disemua tingkatan sekolah. Jadi, media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang di visualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi. Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan.

2.1.1	Ciri-Ciri Gambar Yang Baik
Gambar yang baik dapat digunakan sebagai media belajar menurut Surdina (2006:101) gambar yang memiliki ciri-ciri diantaranya :
a. Dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu.
b. Memberi kesan yang kuat dan menarik perhatian kesederhanaan yaitu sederhana dalam warna tetapi memiliki kesan tertentu.
c. Merangsang orang yang melihat untuk ingin mengungkapkan tentang objek-objek dalam gambar.
d. Berani dan dinamis, perbuatan gambar hendaknya menunjukkan gerak dan perbuatan.
e. Bentuk gambar bagus, menarik dan di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

2.1.2	Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar
1. Kelebihan Media Gambar
Menurut Sadiman (1996:13) kelebihan media gambar adalah :
a. Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah jika dibandingkan dengan bahasa verbal.
b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
c. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
d. Memperjelas masalah bidang apa saja.
e. Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan.
Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Sujana (2001:22) bahwa kelebihan penggunaan media gambar adalah :
a. Ilustrasi gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasarkan pengalaman dimasa lalu melalui penafsiran kata-kata.
b. Ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik minat belajar siswa secara efektif.
c. Ilustrasi gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama dalam penafsiran dan mengingat-ingat materi teks yang menyertainya.
d. Dalam booklet, pada umumnya anak lebih menyukai setengah atau satu halaman penuh bergambar disertai beberapa petunjuk yang jelas.
e. Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan nyata agar minat para siswa menjadi lebih efektif.
f. Ilustrasi gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga tidak bertentangan dengan gerakan mata pengamat dan bagian-bagian yang paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan pada bagian sebelah kiri atas media gambar.
2. Kelemahan Media Gambar
Rahadi (2003:25) mengatakan bahwa kelemahan media gambar sebagai berikut :
a. Hanya menampilkan persepsi indra mata ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok siswa.
b. Gambar diinterpetasikan secara personal dan subjektif.
c. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil.

2.2 Peranan dan Kegunaan Media Pengajaran
Menurut Harjono (2005:246) mengemukakan media memiliki kegunaan sebagai berikut :
a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran baik.
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi verbal melalui peraturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.
c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa. Sedangkan, menurut Sadiman fungsi umum media pengajaran adalah :
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalis.
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti misalnya :
a. Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita gambar, film bingkai, film atau gambar.
b. Objek yang kecil biasa dibantu dengan projector mikro, film atau gambar.
c. Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.
3. Penggunaan media pengajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, dalam hal ini media pengajaran berguna untuk :
a. Menimbulkan kegairahan belajar.
b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.
c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.
4. Dengan sifat yang ada pada siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pengajaran ditentukan sama untuk setiap siswa. 

2.3 Pengertian Gagasan
Gagasan (pikiran) adalah sesuatu (hasil pemikiran, usulan, keinginan, harapan) yang akan disampaikan penulis kepada pembaca atau pendengarnya. Lebih lanjut, gagasan itu akan dilengkapi dengan fakta, data, informasi dan pendukung lainnya yang diharapkan dapat memperjelas gagasan dan sekaligus meyakinkan calon pembacanya (Suryono, 2004).
Menurut Widyamartaya (1990) gagasan adalah kesan dalam dunia batin seseorang yang hendak disampaikan kepada orang lain. Gagasan berupa pengetahuan, pengamatan keinginan, perasaan dan sebagainya. Penuturan atau penyampaian gagasan meliputi penceritaan, pelukisan, pemaparan dan pembahasan.
Penataan gagasan menyangkut berupa seni yaitu asas aturan, teknik, kerangka, pola dan angka. Penceritaan atau narasi bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu atau dalam rangka waktu dengan maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pembaca serentetan peristiwa yang biasanya memuncak pada suatu kejadian utama. Pelukisan atau deskripsi bertujuan menyampaikan dalam urutan atau rangka ruang dengan maksud menghadirkan di depan mata angan-angan pendengar segala sesuatu yang dilihat didengar oleh pembicara biasanya berkisar kesan utama tentang sesuatu yang dicercap. Pemaparan bertujuan mengungkapkan gagasan yang berupa pemaparan dengan maksud untuk memberitahukan atau menerangkan sesuatu (misalnya masalah, manfaat, jenis, proses, pembicara, dan langkah-langkah).

2.3.1 Tujuan Gagasan
Gagasan bertujuan menyampaikan gagasan berupa data bukti, hasil penalaran dan sebagainya dengan maksud untuk meyakinkan pendengar atau pembaca tentang kebenaran, pendirian atau kesimpulan pembicara. Gagasan sering muncul dalam sebuah diskusi, rapat, seminar, talkshow. Gagasan disampaikan untuk memecahkan masalah bukan untuk memperkeruh masalah. Gagasan yang disampaikan harus objektif dan masuk akal gagasan juga disebut pendapat.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 2000) gagasan adalah hasil pemikiran, ide. Berikut contoh kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan gagasan :
1. Saya berpendapat....
2. Saya memiliki gagasan....
3. Menurut gagasan saya....
4. Menurut saya....
Menurut Suyono (2004:53), hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengemukakan gagasan :
1. Gagasan disampaikan secara terbuka dan didasari pemikiran yang sehat, logis, dan objektif;
2. Gagasan disampaikan dengan bahasa yang jelas dan lancar;
3. Gagasan yang disampaikan harus mengenai permasalahan dan tidak keluar dari permasalahan yang dibahas;
4. Menghilangkan rasa emosional dan tidak memaksakan pendapatnya harus diterima;
5. Gagasan  yang disampaikan tidak boleh menjelekkan orang lain; serta 
6. Gagasan dapat berupa contoh pelaksanaan dari gagasan yang muncul dari orang lain. 
7. Menggunakan kalimat yang singkat, padat dan jelas untuk mengungkapkan gagasan tersebut.
Tolak ukur penyampaian gagasan ditentukan oleh faktor-faktor berikut (Suyono, 2004:56) :
1. Gagasan yang dikemukakan berhubungan dengan masalah.
2. Gagasan yang dikemukakan mempercepat pemahaman masalah, penemuan sebab dan pemecahan masalah.
3. Gagasan yang dikemukakan tidak mengulang gagasan yang pernah disampaikan oleh peserta lain.
4. Gagasan yang dikemukakan didukung faktor, contoh, ilustrasi, perbandingan atau kesaksian.
5. Bahasa untuk menyampaikan gagasan menggunakan kata dan kalimat yang tepat.  
6. Gerak, mimik, nada suara, tekanan dan intonasi yang digunakan dapat memperjelas gagasan yang disampaikan; serta 
7. Gagasan dikemukakan dengan sikap sopan berbicara dan tidak emosional. 
Metode bertukar gagasan dalam pengajaran bahasa Indonesia sering digunakan dalam diskusi. Diskusi adalah proses penglibatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan tatap muka mengenai tujuan yang sudah tentu melalui cara tukar-menukar informasi untuk memecahkan masalah.

2.3.2 Argumentasi di Dalam Gagasan
Dalam suatu kegiatan untuk memperkuat atau menolak suatu gagasan, pendapat atau pendirian perlu diadakan suatu argumen untuk saling mempertahankan atau menolak alasan masing-masing. Suparman Herusantoso (1988:1.12) argumentasi adalah suatu ragam wacana yang dimaksudkan untuk menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya karena tujuanya meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca maka penulis akan menyajikan secara logis, kritis dan sistematis bukti-bukti yang dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikan sehingga dapat menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis.
Dalam kamus Belanda-Indonesia (Wojowasito, 2001:45) istilah argument diartikan bukti sanggahan, alasan, pembatasan dan argumentatif diartikan sebagai hal memberikan alasan dengan cara tertentu, debat, pembahasan. Dalam  kamus Inggris-Indonesia ditemukan istilah argumen yang diberikan arti alasan, perdebatan, bukti, pembantahan dan argumentasi diberikan arti sebagai pemberian alasan dengan cara tertentu, debat, pembahasan. Dalam kamus bahasa Indonesia argumen diartikan sebagai alasan berupa uraian penjelasan dan argumentasi diartikan sebagai pemberian alasan yang diuraikan secara jelas untuk memperkuat suatu pendapat.
Karikatur menawarkan cara penyampaian ide yang menarik melalui kemasan humoris dan santai, namun tetap kaya akan makna sosial. Keunggulan karikatur dibandingkan artikel atau berita yang seringkali kaku dan kurang menarik minat baca terletak pada visualnya yang ringkas namun mencolok, yang mampu menarik perhatian. Selain itu, penggunaan kata-kata yang singkat, efektif, dan kreatif menjadikan karikatur sebagai media penyampaian pesan yang efektif.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyampaikan gagasan antara lain sebagai berikut:
1. Gagasan disampaikan secara terbuka dan didasari dengan pemikiran yang sehat, logis dan objektif. 
2. Gagasan disampaikan dengan bahasa yang baik, jelas dan lancar. 
3. Gagasan yang disampaikan harus mengenai pokok permasalahan dan tidak 
keluar dari permasalahan yang sedang dibahas. 
4. Menghilangkan rasa emosional dan tidak memaksakan pendapatnya harus 
diterima. 
5. Gagasan yang disampaikan tidak boleh menjelekkan orang lain. 
6. Menguraikan secara lebih detail dan gunakan bukti serta dukungan yang telah disiapkan.
7. Jika menggunakan presentasi visual, pastikan slide kamu bersih, ringkas, dan mendukung poin-poin yang disampaikan
8. Rangkum poin-poin utama dan disampaikan penutup yang berkesan. 

2.4 Pengertian Karikatur
Karikatur, berasal sari kata Caricare (bahasa Itali) yang maknanya melebih-lebihkan atau memuat secara berlebihan. Karikatur telah berkembang sejak abad ke-18 terutama di Perancis. Karikatur sudah sedemikian lama merebak kesegala penjuru dunia sebagai “seni khusus” gambar distortif wajah dan figur tokoh masyarakat. Sebagai ekspresi seni teknik pemilihan wajah dan figur inipun telah dipelajari secara formal terutama di Perancis.
Sejak jaman Honore Daumiere (1808-1879) hingga Tim Mitelberg dan Patrice Ricor yang dianggap sebagai tokoh-tokoh pencetus dan “penyebar wabah” seni deformatif ini. Bentuk seni tersebut semakin digandrungi banyak seniman, pelukis dan bahkan pematung sebagai aliran seni rupa baru yang mereka namakan karikaturisme. Dimulai dari karya patung karikaturisme Jean-Pierre Edouard Dantan pematung Perancis kelahiran Normandia dengan maha karyanya “Patung Berlioz” yang diciptakan sekitar 1830 an. 
Meskipun tinggi patung ini hanya 9 inci, namun patung kepala Berlioz ini diolah sedemikian rupa menjadi karikatural juga sarat dengan gambaran gambaran lain yang terpahat diseputar rambutnya yang dibuat meninggi. Gaya patung Dantan ini sangat mempengaruhi para seniman karikatur sehingga mereka pun menciptakan patung-patung kepala penyanyi, penulis, pemusik dunia terkenal. Seperti kepala Strauss, Liszt, Paganini, Balzac, Dumas dan banyak aktor terkenal dari Comedie Francaise. Susanto (2003) mengungkapkan bahwa karikatur adalah salah satu karya seni tertua di dunia mengandung satire, distorsi, dan etika yang efektif.
Dengan demikian, karikatur dapat didefinisikan sebagai media pembelajaran visual yang memanfaatkan humor melalui representasi manusia atau benda guna menyampaikan makna spesifik kepada pembaca.
Sebagai karya seni, karikatur tidak terlepas dari hakikat karya sastra sebagai imajinasi yang disajikan dalam bentuk gambar yang diolah dengan daya cipta yang bertujuan mencipta dan mengingat pada nilai estetis disamping menyindir sebagai tujuan utamanya. 
Karikatur mempunyai makna, maka para pembaca dirangsang dan diajak untuk berkreasi mengembangkan sendiri sebagai interpretasinya dalam merespon terhadap apa yang diungkapkan dalam karyanya. Salah satu ciri gambar karikatur adalah jenaka. Namun, lebih dari itu adalah karena penggambaran karikaturalnya, artinya aspek kehidupan manusia dipilih dan dipertajam dengan serba dilebih-lebihkan sehingga memunculkan sesuatu yang dalam penampakan normal tidak kentara (tidak jelas terlihat). Berbeda dengan gambar kartun yang hanya bersifat lucu, gambar karikatur lebih menekankan pada sifat menyindir atau menyampaikan kritikan. Aspek realita atau kehidupan manusia yang dicolokkan karikatur lucu itu terutama demi pengucapan kritik. Karikatur merupakan salah satu bentuk karya komunikasi visual yang efektif dan mengena dalam penyampaian pesan maupun kritik sosial. 
Dalam karikatur yang berkualitas, tampak integrasi unsur kecerdasan, ketajaman analisis kritis yang dilakukan secara telaten, dan ekspresi artistik dalam format gambar kartun sebagai respons terhadap fenomena atau permasalahan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat luas.
Rohani  (1997:79-80) menyatakan bahwa karikatur adalah suatu bentuk gambar yang sifatnya klise, sindiran, kritikan, dan lucu. Karikatur merupakan ungkapan perasaan seseorang yang diekspresikan agar diketahui khalayak.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan karikatur sebagai media pendidikan, antara lain :
1. Sesuai dengan tingkat pengalaman siswa, artinya karikatur dapat dimengerti siswa.
2. Kesederhanaan. Gambar realistis, artinya dapat diproses dan dipelajari siswa. Pesan atau informasi mudah dibaca dan dipahami. Untuk itu teks yang menyertai karikatur dibatasi (antara 15 sampai 20 kata). Kata-kata memakai huruf sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca. Kalimat ringkas tetapi padat, dan mudah dimengerti.
3. Karikatur hendaknya dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar efektif, karikatur sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dengan siswa. Siswa harus berinteraksi dengan “image” untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.
Telah dijelaskan bahwa karikatur merupakan bagian dari media grafis atau gambar. Karakteristik khas media gambar, termasuk karikatur, adalah kemampuannya dalam merangsang indra penglihatan siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Rinanto (1982:23), setiap media gambar memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri.

2.4.1 Karikatur Sebagai Media Komunikasi Visual
Sebagai karya komunikasi visual yang efektif dan mengena, karikatur mampu menyampaikan pesan maupun kritik sosial dengan tajam. Karikatur yang baik memperlihatkan perpaduan kecerdasan, ketepatan berpikir kritis, serta ekspresi visual dalam bentuk gambar kartun untuk menanggapi fenomena permasalahan yang relevan di masyarakat luas.
Menurut Wilbur Schramm di dalam bukunya “The Process and Effects of Mass Communication”, menjelaskan 4 syarat untuk komunikasi yang berhasil, yaitu :
1. Pesan harus dibuat sedemikian rupa sehingga ia dapat menimbulkan perhatian.
2. Pesan harus dirumuskan sebegitu rupa sehingga ia mencakup pengertian yang sama dan lambang-lambang yang dimengerti.
3. Pesan harus dapat menimbulkan kebutuhan pribadi dan menyarankan bagaimana kebutuhan itu dapat dipenuhi.
4. Pesan tadi yang bagaimana kebutuhan dapat dipenuhi harus sesuai dengan situasi penerima komunikasi ketika itu.
Menurut Encyclopedia International, “A caricature is a satyre in pictorial andsculptural form”. Karikatur dapat berbentuk dua dimensi atau tiga dimensi. Sedangkan menurut Encyclopedia Britanica :
A caricature is the distorted presentation of person, type or action, commonly a silent feature, is seized upon the exaggerated, or picture or animals, hinds or vegetables are substituted/or hart human being or analogy is made to animal actions.
Dalam pengertian ini terkandung, bahwa karikatur mempunyai dua sifat, yaitu exaggerated (terdistorsi) dan satir. Sedangkan menurut Pramono (2008:13), karikatur memiliki arti sebagai gambar wajah yang didistorsikan, diplesetkan, atau dipeletotkan secara karakteristik tanpa bermaksud melecehkan si pemilik wajah.
Dengan demikian, karikatur adalah gambar atau deskripsi yang sifatnya membesar-besarkan (exaggerate) atau sebaliknya memupus (distort) karakter seseorang atau sesuatu untuk menciptakan kesan kemiripan sehingga mudah dikenali antara karikatur tersebut dengan objek sebenarnya (manusia/benda/ keadaan).



2.4.2 Pemilihan Media gambar karikatur
Karikatur sebagai media komunikasi mengandung pesan, kritik atau sindiran dengan tanpa banyak komentar tetapi cukup dengan rekaan gambar yang sifatnya lucu sekaligus mengandung makna yang dalam (pedas). 
Dalam komunikasi instruksional, karikatur dapat digunakan sebagai media instruksional asal bersifat edukatif, artinya dengan media gambar karikatur akan menuntut kreativitas peserta didik serta melatih berpikir kritis dan memiliki kepekaan atau kepedulian sosial lebih mempertajam daya pikir dan daya imajinasi peserta didik. Karikatur merupakan gambar tangan yang sifatnya melebih-lebihkan suatu pertanda, iri, sifat, tindak atau gerak seseorang atau gerak seseorang atau kelompok manusia dengan cara yang menggelikan. Bidang yang ditempuh oleh karikaturis kebanyakan adalah bidang politik (Shadily 1993: 531).
Pemilihan gambar karikatur sebagai media didasari oleh realitas bahwa gambar karikatur merupakan pembentukan opini publik, pemahaman terhadap sebuah persoalan, sosialisasi pengetahuan dan bahkan perubahan sikap hidup pembaca. Gambar karikatur dirasa mampu mengajak pembaca untuk berdialog/ mengajak khalayak untuk ikut menyatakan pendapat terhadap sebuah persoalan.
Menurut Rianto (1982:34), ada enam syarat untuk mendapatkan gambar karikatur, yang sesuai untuk media pendidikan, yaitu :
1. Gambar harus autentik, artinya gambar harus mengungkapkan suatu realitas kehidupan.
2. Gambar harus sederhana, tidak ruwet. Komposisi gambar cukup jelas menunjukkan butir-butir pokok. Gambar yang sederhana mudah dibaca dan diselami oleh siswa.
3. Gambar cukup popular. Artinya siswa sudah cukup mengenal sebagian atau keseluruhan gambar, sehingga akan membantu siswa mendapatkan gambaran yang benar terhadap setiap obyek yang ada dalam gambar tersebut.
4. Gambar harus dinamis, artinya gambar harus menunjukkan aktivitas tertentu.
5. Gambar harus membawa message. Gambar yang bagus belum tentu bisa digunakan sebagai media pendidikan. 
6. Gambar yang artistik, khususnya yang natural, mempunyai daya tarik yang kuat dalam menggugah perasaan setiap orang.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gambar karikatur merupakan suatu bentuk gambar yang sifatnya lucu dan dilebih-lebihkan, disamping menyampaikan kritikan atau menyindir sebagai tujuan utamanya. Gambar karikatur dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat melatih kreativitas, melatih kepekaan, serta lebih mempertajam daya pikir dan daya imajinasi peserta didik.
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Gambar 1.Contoh Karikatur
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Gambar 2. Contoh karikatur pendidikan
2.5 Penelitian Terdahulu
Ni Pt. Apriani (2013), Pengaruh Model Pembelajaran Arias Berbantuan Media gambar karikatur Terhadap Pemahaman Konsep Ipa Di Sd Gugus X Kecamatan Mengwi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep IPA antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pembelajaran konvesional pada siswa kelas IV Tahun Pelajaran 2012/2013 Sekolah Dasar di Gugus X Kecamatan Mengwi. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu menggunakan desain non-equivalent posttest only control group design. Sampel penelitian ini adalah SD No.1 Penarungan, dengan jumlah siswa 30 orang, sebagai kelompok eksperimen dan SD No.2 Penarungan, dengan jumlah siswa 30 orang, sebagai kelompok kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik sistem random sampling.Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes. Data tentang pemahaman konsep IPA siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian, kemudian dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep IPA antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS berbantuan media gambar karikatur dengan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (thitung = 3,583 > ttabel = 2,021; ά=0,05). Berdasarkan rata-rata pemahaman konsep IPA, diketahui siswa yang mengikuti model pembelajaran ARIAS berbantuan media gambar karikatur lebih baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional ( X137,5>X2= 21,5). Dengan demikian, model pembelajaran ARIAS berbantuan media gambar karikatur berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV Tahun Pelajaran 2012/2013 di SD Gugus X Kecamatan Mengwi.
Siroj, Muhammad Badrus. 2009. Peningkatan Keterampilan Menulis Opinimelalui Media gambar karikatur Konteks Sosiokultural Siswa Kelas XI SMK PelitaNusantara 01 Semarang. Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwapembelajaran menulis opini dengan pendekatan proses melalui media gambar karikatur konteks sosiokultural dapat meningkatkan keterampilan menulis opini. Pada Siklus I nilai rata-rata klasikal diperoleh sebesar 69,96. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,76 atau meningkat sebesar 9,72% dari siklus I. Peningkatan rata-rata pada siklus II juga dapat dilihat dari kelima aspek, dalam aspek kualitas isi, keterampilan siswa meningkat sebesar 1.87%, aspek organisasi tulisan mengalami peningkatan sebesar 5.34%, aspek pilihan kata mengalami peningkatan sebesar 0.63%, aspek penggunaan bahasa mengalami peningkatan sebesar 12.97%, dan aspek mekanik tulisan mengalami peningkatan sebesar 44.00% dari siklus II. Selain itu, perubahan perilaku dalam penelitian ini adalah siswa tampak lebih senang dan merespon media gambar karikatur konteks sosiokultural yang dihadirkan guru, lebih semangat, aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan menjadi senang dengan kegiatan menulis opini serta siswa menjadi termotivasi dan tertantang untuk menulis tentang tema yang ada dalam karikatur karena siswamenyukai tema yang aktual dan dari lingkungan sosial dan budaya sendiri.
Yuliyanto.2009. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan Media Gambar Karikatur melalui Teknik Pancingan Kata Kunci Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 13 Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009.Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 13 Semarang. Tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambilan data nontes yang digunakan berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan analisis data hasil penelitian keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media gambar karikatur melalui teknik pancingan kata kunci, siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas.
Keterampilan menulis puisi dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 11,57%. Rata-rata skor pada siklus I mencapai 71, sedangkan rata-rata skor pada siklus II mencapai 80,29, termasuk dalam kategori baik dan sudah memenuhi target penilaian yang ditentukan. Perubahan perilaku diperoleh dari hasil nontes yang berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Persentase peningkatan perubahan perilaku siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 33,33%. 
Rata-rata skor dari hasil observasi pada siklus I mencapai 64, sedangkan rata-rata skor pada siklus II mencapai 84. hal ini menunjukkan bahwa perilaku siswa berubah ke arah positif Simpulan penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII F SMP Negeri 13 Semarang meningkat setelah dilaksanakan pembelajarandengan menggunakan media gambar karikatur melalui teknik pancingan katakunci dan terjadi perubahan perilaku siswa ke arah positif. Peneliti menyarankanagar siswa banyak berlatih menulis puisi dengan metode pembelajaran yang diajarkan oleh guru bahasa Indonesia. Guru hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, media gambar karikatur melalui teknik pancingan kata kunci dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran menulis kreatifpuisi. 
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